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Abstrak 

Krisis multidirnensi yang melanda Indonesia berakibat pada 
menurunnya kinerja keuangan perusahaan publik serta 
lingkungan makro yang cenderung bergejolak merupakan kondisi 
ketidakpastian yang sangat mempengaruhi minat investor dalam 
melakukan transaksi saham. Salah satu cara yang digunakan 
investor untuk mengurangi ketidakpastian adalah penggunaan 
berbagai jenis informasi dalam melakukan transaksi saham. 
Dengan kondisi demikian tentunya informasi yang berkaitan 
dengan hal-hal dengan hal-hal tersebut mempunyai pengaruh dalam 
pengambilan keputusan investor dalam melakukan transaksi 
saham.Dengan metode survei kami melakukan penelitian untuk 
mengetahui bagairnana hubungan anatra berbagai informasi 
tersebut dengan pengambilan keputusan investor pada bursa 
sekunder di Bandung.Hasil penelitian menunjukan bahwa berbagai 
informasi tersebut secara bersama-sama mempunyai hubungan 
yang signifikan terhadap pengambilan keputusan investor dalam 
melakukan transaksi saham. Kondisi makro , likuiditas saham, dan 
trend harga saham merupakan tiga jenis informasi yang dominan 
digunakan oleh para investor dalam melakukan transaksi saham di 
bursa sekunder di Kota Bandung, sedangkan informasi pembagian 
dividen, informasi dari analis keuangan, dan informasi mengenai 
corporate actions tidak mempunyai hubungan yang signifikan 
dengan pengambilan keputusan investor dalam melakukan 
transaksi saham. 

1. Pendahuluan 

Saham sebagai salah satu bentuk sekuritas, memberikan penghasilan 

tidak tetap bagi investor. Saham perusahaan yang diperdagangkan di bursa, 

merupakan komoditi investasi yang tergolong berisiko tinggi, karena sifat 

komoditinya yang sangat peka terhadap perubahan-perubahan yang terjadi, 

baik perubahan di luar negeri maupun di dalarn negeri, perubahan di bidang 

politik, ekonorni, moneter, Undang-undang atau peraturan, maupun 








































